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SUMMARY 

FAISAL BACHTIAR. Performance of Cassava Extraction Machine (Manihot 

esculenta) Shaking Screen Type Based on Rotation Speed and Mass of Cassava 

(Supervised by RIZKY TIRTA ADHIGUNA and AMIN REJO). 

This study aims to determine the capacity of the shaking screen type cassava 

extraction machine, the yield of the cassava extraction process using the shaking 

screen type extraction machine and the power efficiency of the shaking screen 

type cassava extraction machine. This research was carried out from August 2022 

to October 2022 at CV. Petani Ogan Makmur and Biosystems Laboratory of the 

Agricultural Engineering Study Program, Sriwijaya University, Indralaya. The 

study used a factorial randomized block design (RAKF) with two treatment 

factors, rotational speed of 260 rpm and 300 rpm and cassava mass of 100 kg, 200 

kg and 300 kg. The research used three parameters, namely extraction capacity, 

yield of wet starch, yield of dry starch, yield of dry cassava and engine power 

efficiency. The results showed that the highest extraction capacity value was 

found in the treatment combination with a cassava mass of 300 kg and a rotating 

speed of 300 rpm with an extraction capacity of 725.08 ± 2.32 kg/hour. The 

highest wet starch yield value was located at a rotational speed of 260 rpm with a 

mass of 100 kg cassava of 39.54 ± 0.66% with a moisture content of 56.64%. The 

highest dry starch yield value was located at a rotational speed of 260 rpm with a 

mass of 100 kg cassava of 24.47 ± 0.12% with a moisture content of 12,96%. The 

highest yield value of dry cassava is located at a rotational speed of 300 rpm with 

a mass of 300 kg cassava of 10.68 ± 0.05% with a moisture content of 13,04%The 

value of the highest engine power efficiency in the treatment combination of 260 

rpm rotating speed with 100 kg mass of cassava was 95,5±0,005%. 

Keywords : Cassava extraction machine shaking screen type, Mass of cassava, 

Rotational speed (rpm).  



 RINGKASAN  

FAISAL BACHTIAR. Performansi Mesin Ekstraksi Singkong (Manihot 

esculenta) Tipe Shaking Screen Berdasarkan Kecepatan Putaran dan Massa 

Singkong (Dibimbing oleh RIZKY TIRTA ADHIGUNA dan AMIN REJO).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kapasitas mesin ekstraksi 

singkong tipe shaking screen, rendemen proses ekstraksi singkong menggunakan 

mesin ekstraksi tipe shaking screen dan efisiensi daya pada mesin ekstraksi 

singkong tipe shaking screen. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan 

Agustus 2022 sampai Oktober 2022 di CV. Petani Ogan Makmur dan 

Laboratorium biosistem Program Studi Teknik Pertanian Universitas Sriwijaya, 

Indralaya. Penelitian menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok Faktorial 

(RAKF) dengan dua faktor perlakuan kecepatan putar 260 rpm dan 300 rpm dan 

massa singkong 100 kg, 200 kg dan 300 kg. Penelitian menggunakan tiga 

parameter yaitu kapasitas ekstraksi, rendemen pati basah, rendemen pati kering, 

rendemen onggok kering dan efisiensi daya mesin. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa nilai kapasitas ekstraksi tertinggi terdapat pada kombinasi perlakuan 

dengan massa bahan singkong 300 kg dan kecepatan putar 300 rpm dengan 

kapasitas ekstraksi 725,08±2,32 kg/jam. Nilai rendemen pati basah tertinggi 

terletak pada kecepatan putar 260 rpm dengan massa singkong 100 kg sebesar 

39,54±0,66% dengan kadar air 56,64%. Nilai rendemen pati kering tertinggi 

terletak pada kecepatan putar 260 rpm dengan massa singkong 100 kg sebesar 

24,47±0,12% dengan kadar air 12,96%. Nilai rendemen onggok kering tertinggi 

terletak pada kecepatan putar 300 rpm dengan massa singkong 300 kg sebesar 

10,68±0,05% dengan kadar air 13,04%. Nilai dari efisiensi daya mesin tertinggi 

pada kombinasi perlakuan kecepatan putar 260 rpm dengan massa singkong 100 

kg sebesar 95,5±0,005%. 

Kata kunci : Kecepatan putar (rpm), Massa singkong, Mesin ekstraksi singkong 

tipe shaking screen.  
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Tanaman ubi kayu atau yang biasa disebut dengan singkong (Manihot 

esculenta) merupakan tanaman pangan penting di Indonesia. Kandungan 

karbohidratnya yang tinggi pada umbinya mencapai 34,7 gram per 100gram. 

Sejarah menyebutkan tanaman ubi kayu awal mulanya berasal dari benua 

Amerika, yaitu di negara Brazil. Penyebaran ubi kayu berbagai negara, yaitu 

benua Afrika (Madagaskar), Asia Tengah (India), Asia Timur (Tiongkok), dan 

Asia Tenggara. Pada tahun 1857 tanaman ubi kayu masuk ke Indonesia. Indonesia 

menduduki lima besar sebagai negara pengekspor ubi kayu. Volume ekspor ubi 

kayu Indonesia mencapai 19,9 juta ton, dengan posisi di bawah Nigeria (34,4 juta 

ton), Thailand (26,9 juta ton), dan Brasil (26,5 juta ton), tetapi satu tingkat di atas 

Kongo (15 juta ton) (Ramadhan, et al., 2021). Sumatera Selatan sendiri 

menghasilkan produksi ubi kayu 220.078 ton dengan luas panen area 7196 ha 

pada tahun 2018 (BPS, 2019). Tanaman ubi kayu merupakan bahan baku yang 

paling potensial untuk diolah menjadi tepung. Singkong segar mempunyai 

komposisi kimiawi terdiri dari kadar air sekitar 60%, pati 35%, serat kasar 2,5%, 

kadar protein 1%, kadar lemak, 0,5% dan kadar abu 1% (Darma, et al., 2020). 

Pati merupakan cadangan makanan yang terdapat di dalam biji-bijian atau 

umbi-umbian. Pati atau karbohidrat secara umum merupakan bahan organik yang 

dapat diproduksi dari udara dan air dari tanah pada suatu proses fotosintesis 

dengan menggunakan energi radiasi sinar matahari (Saputro, 2017). Tapioka 

merupakan pati yang dibuat dari hasil penggilingan ubi kayu yang dibuang 

ampasnya dan melakukan proses pengendapan. Ubi kayu tergolong polisakarida 

yang mengandung pati dengan kandungan amilopektin yang tinggi tetapi lebih 

rendah dari pada ketan yaitu amilopektin 83 % dan amilosa 17 % (Mustafa, 2015). 

Kandungan gizi tepung tapioka per 100 g adalah 362 kal, protein 0.59%, lemak 

3.39%, air 12.9% dan karbohidrat 6.99% (Lekahena, 2016). 

Proses produksi tapioka dari ubi kayu dapat dikelompokkan menjadi tiga 

kelompok berdasarkan pada teknologi produksi yang digunakan, yaitu mekanik 
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sederhana (tradisional), semi modern dan  full modern. Industri tapioka di 

Indonesia terbagi menjadi industri berkapasitas kecil, menengah dan besar yang 

beroperasi secara nasional. Proses pembuatan tapioka secara umum terdiri atas 

pengupasan kulit, pencucian, pemarutan, pemerasan atau ekstraksi, pengendapan, 

penggilingan atau penepungan. Ada empat tahap pembuatan tepung tapioka, yaitu 

tahap pertama pemecahan sel dan pemisahan butiran pati dari unsur lain yang 

tidak larut, termasuk dalam kegiatan pengupasan, pencucian, pemarutan dan 

penyaringan. Tahap kedua pengambilan pati dengan penambahan air, termasuk 

dalam perlakuan pengendapan dan pencucian. Tahap ketiga 

pembuangan/penghilangan air. Kegiatan bisa dilakukan dengan pengeringan 

melalui panas dan pemusingan. Tahap terakhir adalah melakukan penepungan 

supaya diperoleh tepung yang dikehendaki (Mustafa, 2015). 

Unit operasi terpenting dalam proses pengolahan tapioka adalah pemarutan 

yaitu penghancuran secara mekanis damaging umbi segar sehingga granula pati 

dapat dipisahkan dari komponen lainnya pada proses ekstraksi. Pemarutan dapat 

dilakukan secara manual atau menggunakan mesin tergantung pada kapasitas  

produksi yang ingin dicapai. Pemarutan umbi segar, dinding-dinding sel robek 

dan keseluruhan massa umbi menjadi berbentuk bubur (slurry), tidak semua 

granula pati terbebas. Persentase pati yang terbebas (freed starch) bervariasi 

antara 70%-90% tergantung derajat kehalusan umbi hasil parutan (Sardi, 2013). 

Ekstraksi pati merupakan pemisahan pati dari komponen lainnya menggunakan 

saringan dengan bantuan air. Ekstraksi pati singkong dapat dilakukan secara 

manual atau menggunakan mesin tergantung pada kapasitas produksi yang ingin 

dicapai. Pada industri-industri pengolahan skala kecil, menengah dan besar, ada 

dua tipe mesin ekstraksi pati singkong yang umum digunakan yaitu saringan 

berayun (shaking screen) dan saringan berputar (rotating screen) (Winarso dan 

Sumekar, 2017).   
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1.2  Tujuan  

Tujuan penelitian adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui kapasitas mesin ekstraksi singkong tipe shaking screen. 

2. Untuk mengetahui rendemen proses ekstraksi singkong dan rendemen onggok 

kering menggunakan mesin ekstraksi tipe shaking screen. 

3. Untuk mengetahui efisiensi daya pada mesin ekstraksi singkong tipe shaking 

screen. 

. 
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